
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penegakan hukum oleh Satuan Polisi Lalu Lintas Polres Solok Kota 

terhadap pelanggaran Lalu Lintas yang menyebabkan hilangnya nyawa 

orang oleh anak, yaitu “pengupayaan penyelesaian kasus berdasarkan 

prinsip-prinsip dari ketentuan sebagaimana yang diatur oleh Undang-

Undang Sistem Peradilan Pidana Anak yaitu dengan cara pengupayaan 

diversi, yaitu pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses 

peradilan pidana ke proses di luar peradilan pidana. 

2. Kendala yang dihadapi oleh Satuan Polisi Lalu Lintas Polres Solok 

Kota dalam penegakkan hukum terhadap pelanggaran Lalu Lintas yang 

menyebabkan hilangnya nyawa orang oleh anak, yaitu “sulitnya 

mencapai kesepakatan dari pihak keluarga korban yang meninggal 

dunia, menimbang bahwa pada dasarnya nyawa manusia yang 

meninggal tidak dapat dikembalikan seperti semula, sebagaimana dari 

konsep keadilan restoratif yaitu penyelesaian perkara tindak pidana 

dengan melibatkan pelaku, korban, keluarga pelaku/korban, dan pihak 

lain yang terkait untuk bersama-sama mencari penyelesaian yang adil 

dengan menekankan pemulihan kembali pada keadaan semula, dan 



 

 

bukan pembalasan, jika mengenai hilangnya nyawa pada dasarnya 

bukan sesuatu yang dapat diganti dengan materi. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan terhadap penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah harus lebih memperhatikan secara khusus mengenai 

permasalahan dalam mengatasi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan 

oleh anak menimbang bahwa banyaknya kasus pelanggaran lalu lintas 

yang dilakukan oleh anak dibawah umur. 

2. Para orangtua harus lebih memperhatikan anaknya untuk tidak 

mengizinkan seorang anak yang belum cukum umur dan belum 

memiliki surat izin untuk mengendarai kendaraan (Surat Izin 

Mengendarai), untuk mengendarai kendaraan. Selain melanggar 

peraturan perundang-undangan, hal ini tentu juga membahayakan 

pelaku dan masyarakat sekitar. 

 


